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Ketergantungan pada bahan bakar minyak bagi kehidupan menyebabkan
bahan bakar fosil semakin menipis. Penggunaan bahan bakar fosil melalui reaksi
pembakaran pada bidang industri akan mengasilkan gas buang yang kurang ramah
lingkungan (Suhada, 2001). Karena itu dibutuhkan teknologi konversi energi
alternatif yang ramah lingkungan (Amri et al, 2006). Salah satu teknologi
alternatif yang menjanjikan dan menjadi solusi untuk mengatasi krisis energi
adalah sel bahan bakar. Sel bahan bakar adalah sel elektrokimia yang dapat
mengubah energi kimia (seperti hidrogen, metana, butana, dan hidrokarbon)
menjadi energi listrik (Steele et al., 2001). Selain pencemaran berupa asap hasil
pembakaran bahan bakar fosil, sampah menjadi kontributor pencemar yang serius
sebagai penyebab kerusakan lingkungan. Terlebih lagi sampah plastik yang sulit
untuk terdegradasi. Sampah plastik yang dibuat dari polimer hidrokarbon ternyata
dapat di uraikan kembali menjadi hidrokarbon awalnya melalui proses pirolisis
(Wibowo, 2011). Pirolisis yang dilakukan pada sampah plastik polipropilena
ternyata mampu menghasilkan cairan dengan karakteristik bahan bakar dan
mempunyai unsur senyawa kimia hidrokarbon berkisar C7-C10 (Syahputra,
2015). Hidrokarbon hasil pirolisis ini dimungkinkan bisa untuk digunakan
sebagai bahan bakar penghasil energi melalui konversi menggunakan Fuel Cell.
Fuel Cell terbuat dari komposit Cerium Terdoping Samariun dan Cerium
Terdoping Samarium-Karbonat dengan Katalis LiNiCuO yang dikondisikan
menjadi satu rangkaian sel bahan bakar. Uji analisis struktur kristal dilakukan
menggunakan XRD dan SEM serta analisa uji performa sel bahan bakar untuk
melihat hasil arus yang dihasilkan. Hidrokarbon yang berupa rantai panjang
alkana akan mengalami Oksidasi pada hidrogennya sehingga menghasilkan
elektron yang ditransfer sebagai hasil energi listrik. Sedangkan ion Hidrogen
akan berikatan dengan ion Oksigen yang telah tereduksi untuk menghasilkan
produk samping berupa panas dan uap air. Reaksi yang dihasilkan tidak
menghasilkan produk asap dan pencemaran logam berat sehingga merupakan
teknologi konversi energi yang ramah lingkungan dan rendah emisi.
Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah terkonversinya
hidrokarbon hasil polipropilena terpirolisis sebagai bahan bakar yang efektif
untuk menghasilkan sumber energi menggunakan teknologi fuel cell. Selain itu,
diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam perkembangan inovasi energi
dan dapat dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional atau International dan
juga diseminarkan pada seminar International berbasis energi terbarukan.
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